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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui deskripsi data dan temuan dan 

pembahasan masing-masing temuan sebagaimana yang disajikan dalam BAB IV, 

serta memperhatikan fokus pertama, kedua dan ketiga sebagaimana yang disajikan 

dalam BAB I maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dalam pembentukan karakter religius di madrasah ini melalui pembiasaan-

pembiasaan keagamaan meliputi Musafakhah (berjabat tangan dengan seluruh 

bapak ibu guru), mengucapkan salam ketika bertemu bapak ibu guru, berdoa 

dan membaca Juz 30 & Asmaul Husna bersama sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar, Sholat Dhuhur berjamaah, membaca Surat Al-Ashr dan 

berdoa sebelum pulang, program Tahfidzul Qur’an, kegiatan pembacaan surat 

Yasin atau Al-Waqiah atau Al-Mulk serta kegiatan amal setiap hari Jumat, 

serta kegiatan Ramadhan  

2. Bentuk upaya guru dalam membiasakan kegiatan keagamaan di MI Islamiyah 

Sukowilangun, Kalipare adalah dengan memberikan pengumuman, memberi 

contoh, mengajak serta mendampingi peserta didik ketika melakukan kegiatan 

keagamaan. Dewan guru juga memberikan teguran bagi peserta didik yang 

tidak tertib, malas ataupun yang melanggar kegiatan keagamaan. 

3. Faktor pendukung kegiatan keagamaan di MI Islamiyah Sukowlangun, 

Kalipare adalah ketersediaan alat belajar dan Gedung yang memadai dan juga 

dewan guru yang kompeten. Sedangkan faktor penghambat adalah  terdapat 
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siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an serta kurangnya kesadaran siswa 

untuk menghafalkan surat-surat pendek dan doa-doa harian. 

 

5.2. Saran  

1. Bagi Peserta didik hendaknya peserta didik meningkatkan karakter religius dan 

menanamkan nilai-nilai keagamaan.  

2. Bagi Guru hendaknya guru tetap menjaga ketlatenan dalam mendisiplinkan 

kegiatan peserta didik untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam 

melakukan pembentukan karakter religius berdasarkan metode yang 

mempengaruhinya. 

3. Bagi Sekolah hendaknya meningkatkan mutu sekolah, sehingga pembiasaan 

keagaaan yang dapat membentuk karakter religius peserta didik dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. Memberi informasi pentingnya pembiasaan 

keagamaan dalam proses belajar dan berinteraksi dengan warga sekolah. 
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